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BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelimnya: ma-

ka dapat disimpulkan bahwa daerah Banyumas merupakan da-
erah yang letaknya berbatasan dengan beberapa daerah pu-
sat budaya yaitu Jawa Barat dengan budaya Sundanya, dan
pusat budaya Kraton Surakarta dan Kraton Yogyakarta. Da-
ri perbenturan budaya tersebut menyebabkan tumbuh buda-
ya baru di daerah Banyumas yang tentunya tidak bisa le-
pas dari pengaruh beberapa pusat budaya tersebut, namun
demikian tetap memiliki eiri khas tersendiri sebagai co-
rak/warna budaya Banyumas.

Tari sebagai salah satu bentuk budaya juga menga-
lami hal seperti tersebut di ates. Gaya tari yang ber=
asal dari pusat budaya Suhda dan Surakarta ternyata sa-
ngat berpengaruh sekali terhadap pembentukan tari di da-
erah Banyumas, sehingga unsur-unsur gerak dari kedua Za-
ya tersebut akan selalu hadir_dalam tari Banyumasan.
Tentunya unsur-unsur gerak tersebut telah dioiah dan di
sesuaikan dengan corak budaya Banyumas baik dari segi ra-
sa gerak, pola ritme, irama dan sebagainya.

Pengertian gaya yang dimaksud adalah suatu cara
atau teknik pengungkapan gerak yang dapat menjelaskan
tentang ciri khas yang terdapat pada suatu téri, sehiné—
ga tari tersebut dapat dibedakgn dengan jelas melalui

bagian tubuh yang dominan. Di samping itu kekhasan ter-,
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sebut dapat ditqpang dengan pola iringan, tata busana;
ritme dan irama,

Tagi Gambyong Banyumasan merupakan salah satu ben-
tuk tari putri yang berkembang di daerah Cilacap pada .
khususnya yang berasal dari kesenian Calung Banyumasan,
yang kemudian oleh dinas Pendidikan dan Kebudayaan se-
tempat berupaya untuk menyarikan yang ada pada babak -~
pertama/lenggeran menjadi tarian lepas yang berdiri sen-
diri dan tidak terkait dengan kesenian rakyat Calung Ba-
nyumasan.

Seperti yang telah di jelaskan di atas, tari Gam-
byong Banyumasan ‘dalam pembentukananya juga tidak lupgt
d=ri pengaruh tari gaya Surakarta dan tari gaya Sunda.
Unsur-unsur gerak tari gaya Surakarta seperti ngigel,

kawilan, sikap badan yang mayuk, encot, entrag, serta un-

Sur gerak dari gaya Sunda antara lair lontang dan sebl

sampur yang spesifik ikut mewarnai tari Gambyong Banyu-
masan. Tetapi dengan sendirinya unsur-unsur tersebut te-
lah dipadukan dengan gaya khas Banyumasan.

Ciri khas yang kemudian membéntuk gaya tari Gam-
byong Banyumasan dapat dilihat pada gerak pinggul yang
gselalu muncul dengan divarissi gerak kaxi dan tangan pa-
da setiap motif geraknya. Motif gerak yang sangat spe-
sifik adalah motif gerak geol, batangan, menthang cutaf,
dan ylap-ulap _kepngser. Keempat motif gersk tersebut

hampir selalu ada pada sebagaian besar tari putri,
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sehingga gerak tersebut tampak merupakén ciri khas yang
mehandai gaya tari putri Bgnyumasan pada umumnya dan ta-
ri Gambyong pada khususnya. Gerak pinggul yang sangat
épesifik' yeng menjadi ciri khas’'dalam taii Gambyomg ini
akan tampsk sekali pada motif gerak geol. Seﬁerti‘yang
telah dijelaskan pada bab III bahwa gerak pinggul pada
motif gerak geol mempunyai'teknik tersendiri untuk me-
lakukannya sehingga menjadi berbeda dengan gerak ping—
gul yang terdapat dalam tari di luar daerah Bé,nyumas.
Selain ciri khes yang terdapat pada gerak-gérak
yang spesifik, ternyata tari Gambyong Banyumasan memi-
liki pola susunan tersendiri diména setiap pergantian
motif barursglalu diselingi dengan singget atau singget-

an yang sama.
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